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ABSTRACT - This thesis is titled "Teacher and LibrarianCollaborationin Library-Based Learning Processes at State Elementary School 69 
Banda Aceh". This research aims to determine the form of collaboration between teachers and librarians in library-based learning 
processes at State Elementary School 69 Banda Aceh. In this study, a qualitative method was employed to generate descriptive data. Data 
collection techniques consisted of observation, interviews, and documentation. The subjects in this study were 15 informants comprising 
librarians, 4 teachers, and 10 students. The results showed that collaboration activities between teachers and librarians in library-based 
learning processes had been implemented. The forms of collaboration between teachers and librarians in library-based learning processes 
that were realized were Cooperative Learning, Inquiry-Discovery Learning, and Problem-Based Learning. The constraints faced by 
teachers and librarians were students feeling bored, lack of human resources, outdated collections, and library space that wa s not 
spacious and attractive. The solutions or efforts made by teachers and librarians to overcome students' boredom were by asking students 
to retell the learning outcomes that had been achieved. The efforts made by teachers to make the library more attractive included creating 
learning announcements or learning media as creatively as possible so that library-based learning could proceed smoothly. 
 
Keywords: Teacher and Librarian Collaboration, Library-Based Learning 
 
ABSTRAK – Skripsi ini bertajuk "Kolaborasi Guru dan Pustakawan dalam Proses Pembelajaran Berbasis Perpustakaan di Perpustakaan 

Sekolah Dasar Negeri 69 Banda Aceh". Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk kolaborasi antara guru dan pustakawan 

dalam proses pembelajaran berbasis perpustakaan di Sekolah Dasar Negeri 69 Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kualitatif untuk menghasilkan data deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Subjek 

penelitian terdiri dari 15 informan yang terdiri dari pustakawan, 4 guru, dan 10 siswa/i. Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi 

kolaborasi antara guru dan pustakawan dalam proses pembelajaran berbasis perpustakaan. Bentuk kolaborasi yang terwujud melipu ti 

Cooperative Learning, Inquiry-Discovery Learning, dan Problem Based Learning. Beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dan 

pustakawan meliputi ketidaknyamanan siswa, kekurangan sumber daya manusia, koleksi yang tidak terkini, serta ruang perpustakaan 

yang kurang luas dan menarik. Sebagai solusi, guru dan pustakawan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam menyampaikan hasil 

pembelajaran, dan guru melakukan upaya untuk membuat perpustakaan lebih menarik dengan membuat himbauan belajar atau media 

pembelajaran yang kreatif, sehingga pembelajaran berbasis perpustakaan dapat berjalan dengan lancar. 

Kata Kunci: Kolaborasi Guru dan Pustakawan, Pembelajaran Berbasis Perpustakaan
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PENDAHULUAN 

Salah satu pusat sumber belajar yang sangat penting keberadaannya adalah 

perpustakaan. Perpustakaan berorientasi sebagai penambah wawasan bagi para penggunanya 

(Malik 2012). Salah satu perpustakaan yang memiliki peran penting dan sangat berpengaruh 

ialah perpustakaan sekolah, yang merupakan sebagai pusat sumber belajar sebuah 

pendidikan formal yang menyediakan berbagai sumber informasi untuk mendukung 

tercapainya tujuan dari pendidikan tersebut. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang 

tergabung pada sebuah lembaga pendidikan yaitu sekolah dan dikelola sepenuhnya oleh 

pihak sekolah yang bersangkutan. Perpustakaan dengan koleksi yang memadai dan fasilitas 

yang lebih baik akan lebih efektif dalam memuaskan penggunanya. Sumber belajar sangat 

penting keberadaannya untuk mendukung suksesnya kelangsungan sekolah dan kepentingan 

belajar siswa (Sulistyo Basuki, 1993). 

Selain perpustakaan, guru merupakan pihak yang bertanggung jawab penuh pada 

pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. Dengan demikian, untuk mendukung 

perpustakaan sekolah sebagai sarana pusat dalam proses belajar siswa, tentunya dibutuhkan 

peranan dari guru dan pustakawan. Untuk berinteraksi dengan siswa maka guru harus 

menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan dan mampu untuk 

mengembangkannya, hal ini dapat menentukan hasil belajar yang telah dicapai oleh para 

siswanya. Guru juga hendaknya mampu memberikan atau memfasilitasi sumber belajar yang 

dapat menunjang proses pembelajaran (Rusman, 2016).  

Pustakawan dapat diartikan seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh 

melalui pendidikan atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung 

jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.  Pustakawan 

mempunyai keterampilan serta pengetahuan yang berkaitan dengan penyediaan informasi 

dan sebagai pemecah masalah informasi serta ahli dalam menggunakan berbagai sumber 

informasi, baik sumber informasi yang tercetak maupun sumber informasi elektronik  

(Rulyah, 2018). 

Pustakawan yang berperan sebagai pengelola informasi penting untuk melakukan 

kolaborasi dengan guru yang berperan sebagai pengajar guna membantu pustakawan dalam 

menyebarkan informasi dan mendukung proses pembelajaran. Kegiatan yang dapat 

dilakukan untuk membangun kolaborasi guru dan pustakawan salah satunya adalah dengan 

cara melakukan atau menerapkan proses pembelajaran berbasis perpustakaan di sekolah 

(Jazimatul Husna 2019).  

Pembelajaran berbasis perpustakaan adalah pembelajaran yang menjadikan dan 

menempatkan perpustakaan sebagai inti (pusat) kegiatan.Pembelajaran berbasis 

perpustakaan merupakan peningkatan kualitas pembelajaran dengan mensinergikan antara 

kegiatan pembelajaran dan perpustakaan sebagai sumber dan media pembelajaran (Rofi’ah, 

2009). 
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Pada dasarnya pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan ini melrupakan selbuah pelndelkatan 

baru dalam sistelm pelndidikan. Awalnya pelndelkatan atau belntuk pelmbellajaran belrbasis 

pelrpustakaan ini ditelrapkan di pelrguruan tinggi, karelna delngan belrkelmbangnya dunia 

pelndidikan kelmudian belntuk pelmbellajaran ini mulai ditelrapkan di selkollah-selkollah. 

Pelmbellajaran ini melmfolkuskan pelmanfaatan pelrpustakaan selbagai sumbelr utama infolrmasi 

dan selbagai telmpat pelmbellajaran dilaksanakan (Retno Sayekti, 2007). 

Pembelajaran berbasis sumber (Resource Based Learning) juga berkaitan dalam proses 

pembelajaran ini karena memudahkan siswa dalam mengatasi keterampilan siswa tentang 

luas dan keanekaragaman sumber-sumber informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar. 

Pendekatan ini juga dimaksud segala bentuk belajar yang secara langsung menghadapkan 

siswa pada sejumlah sumber belajar. Literasi informasi ialah kemampuan seseorang dalam 

mengenali informasi saat diperlukan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi tersebut secara efektif sehingga literasi 

informasi atau melek informasi harus dimiliki setiap individu agar mengetahui sejauh mana 

informasi dibutuhkan dalam mencapai tujuan tertentu.  

Tingginya tingkat kemampuan literasi informasi seseorang dalam dunia pendidikan 

hanya dapat dicapai oleh mereka yang memiliki aktivitas yang tinggi atau bagi mereka yang 

sering berkecimpung dalam pemanfaatan layanan jasa informasi perpustakaan. Oleh karena 

itu pustakawan sangat berperan dalam mengarahkan pemanfaatan layanan jasa informasi 

perpustakaan, tanpa adanya kolaborasi yang sinergis dengan guru, maka pembelajaran 

berbasis perpustakaan tidak dapat berjalan dengan optimal. 

Dengan diterapkannya pembelajaran berbasis perpustakaan dalam sistem pendidikan, 

pada akhirnya sangat membawa hasil yang baik guna pencapaian tujuan dari pendidikan 

yaitu meningkatkan kualitas dari hasil belajar siswa atau prestasi yang didapat.Siswa juga 

memperoleh berbagai kemampuan literasi informasi, sehingga siswa memiliki pengetahuan 

yang baik dalam melakukan penelusuran informasi (Bakhtiyar, 2019). 

Kolaborasi guru dan pustakawan saat ini masih belum berkembang dikarenakan 

pemahaman kalangan pendidik terhadap profesi pustakawan yang masih minim dan 

beranggapan bahwa pustakawan tidak perlu dilibatkan pada kegiatan belajar mengajar. 

Kolaborasi ini juga belum menjadi tren karena masih minimnya kajian dan studi yang 

dilakukan oleh para peneliti. Begitu pula dengan praktik di lapangan, tidak banyak sekolah 

yang menerapkan konsep kolaborasi guru dan pustakawan dalam kegiatan proses 

pebelajaran berbasis perpustakaan. Sekolah yang telah menerapkan konsep ini biasanya 

sekolah-sekolah yang telah memiliki kesadaranakan pentingnya untuk meningkatkan mutu 

kualitas pembelajaran dan prestasi siswanya. Dengan adanya proses pembelajaran berbasis 

perpustakaan yang diterapkan oleh sekolah maka akan terbentuknya kolaborasi atau 

kerjasama antara guru dan pustakawan yang dapat membuat proses belajar mengajar lebih 

baik. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan oleh guru dan 

pustakawan dalam proses pembelajaran berbasis perpustakaan di perpustakaan sekolah dasar 

negeri 69 banda aceh?  

TINJAUAN LITERATUR 

Belrdasarkan hasil pelnellusuran pelnulis telrhadap belbelrapa pelnellitian selbellumnya, baik 

dari sumbelr celtak maupun sumbelr ellelktrolnik telrdapat belbelrapa pelnellitian yang selrupa 

delngan tolpik kollabolrasi guru dan pustakawan dalam pelmbellajaran di pelrpustakaan selkollah. 

Namuntelrdapat pula belbelrapa pelrbeldaan dalam hal variabell, folkus pelnellitian, telmpat hingga 

waktu pelnellitian. Diantara pelnellitian telrselbut yaitu : 

Pelrtama, skripsi yang ditulis ollelh Yuliana, mahasiswa jurusan Ilmu Pelrpustakaan 

Fakultas Adab dan Humaniolra UIN Ar-Raniry Banda Acelh yang belrjudul “Ko llabolrasi 

Pustakawan dan Guru dalam Melningkatkan Minat Kunjung Siswa di Pelrpustakaan 

Pelsantreln Shalahuddin Al-Munawarah Kabupateln Gayol Luels Acelh”. Pelnellitian yang 

belrtujuan melngeltahui bagaimana kollabolrasi pustakawan dan guru dalam melningkatkan 

minat kunjung siswa di pelrpustakaan pelsantreln Shalahuddin Al-Munawarah Kabupateln 

Gayol Luels Acelh.Ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif, dan pelngumpulan datanya mellalui 

wawancara kelpada 10 infolrman yang telrdiri dari 8 siswa, 1 guru dan 1 pustakawan.Hasil 

pelnellitiannya bahwa, pustakawan dapat delngan mudah melngeltahui apa saja yang 

dibutuhkan siswa mellalui guru, dan belgitu juga guru dapat delngan mudah untuk 

melnelmukan buku yang akan digunakan selbagai bahan melngajar mellalui pustakawan. 

Kollabolrasi ini belrtujuan untuk melmpelrmudah guru dan siswa dalam melngollah dan 

melmanfaatkan kollelksi yang dibutuhkan untuk prolsels pelmbellajaran. 

Adapun hasil pelnellitian diatas, melmiliki pelrsamaan dan pelrbeldaan delngan olbjelk kajian 

yang akan pelnulis telliti. Pelrsamaan  dapat dilihat pada aspelk kajian yakni sama-sama 

melnelliti melngelnai kollabolrasi guru dan pustakawan, dan melmanfaatkan pelrpustakaan 

selbagai sarana pusat sumbelr bellajar. Pelrsamaannya  juga dapat dilihat pula dari meltoldel 

pelnellitian yang digunakan yaitu meltoldel kualitatif dan telknik pelngumpulan 

datanyamelnggunakan olbselrvasi, wawancara dan dolkumelntasi. 

Walaupuan delmikian, telrdapat pelrbeldaan pada pelnellitian ini yaitu pada aspelk dimana 

kajian pelnellitian selbellumnya mellihat bagaimana kollabolrasi guru dan pustakawan dalam 

melningkatkan minat kunjung siswa di pelrpustakaan, seldangkan kajian yang akan pelnelliti 

lakukan dalam pelnellitian ini adalah kollabolrasi guru dan pustakawan dalam prolsels 

pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan, telrdapat juga pelrbeldaan lolkasi pelnellitian di mana 

pelnellitian selbellumnya pada pelrpustakaan Pelsantreln Shalahuddin Al-Munawarah Kabupateln 

Gayol Luels, dan pelnellitian ini belrlolkasi di pelrpustakaan Selkollah Dasar Nelgelri 69 Banda 

Acelh. Lelvell tingkat pelndidikan juga melnjadi pelrbeldaan anatara pelnellitian yang pelnelliti 

lakukan delngan pelnellitian selbellumnya, pada pelnellitian selbellumnya tingkat pelndidikannya 
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yaitu Selkollah Melnelngah Atas (SMA) seldangkan tingkat pelndidikan yang pelnelliti lakukan 

adalah tingkat Selkollah Dasar (SD). 

A. Kolaborasi Guru dan Pustakawan 

1. Pelngelrtian Kollabolrasi Guru dan Pustakawan 

Kollabolrasi melrupakan istilah dari telrjelmahan (Colllabolratioln) yang belrarti kelrjasama 

antara  selselolrang delngan olrang lain atau lelmbaga dalam selbuah kelgiatan pelnellitian ataupun 

pelndidikan. Kollabolrasi melncakup selluruh dari kelgiatan yang ingin dicapai dan melmiliki 

tujuan yang sama. Kollabolrasi telrjadi apabila saling melmbelrikan sumbangan ilmu 

pelngeltahuan, ataupun matelri. Adanya kollabolrasi akibat dari pandangan bahwa suatu 

kelgiatan telrkadang tidak mampu dilakukan selndiri selhingga melmbutuhkan bantuan dari 

olrang lain (Wahid). 

2. Tujuan, dan Manfaat Kollabolrasi Guru dan Pustakawan 

a. Tujuan kollabolrasi guru dan pustakawan 

Kelgiatan kollabolrasi pelnting dilakukan karelna kollabolrasi belrtujuan dapat 

melmbuat siswa melnyadari akan kelbutuhan infolrmasi, selrta siswa dapat melmpelrluas 

pelngeltahuan yang didapat dari pelrpustakaan dikarelnakan adanya kollabolrasi yang 

cukup baik antara guru dan pustakawan dalam prolsels pelmbellajaran. Dapat 

disimpulkan bahwa apabila telrdapat kelrjasama antara guru dan pustakawan akan 

dapat melnunjang prolsels pelmbellajaran dimana siswa dapat melmanfaatkan kollelksi 

yang ada di pelrpustakaan selcara langsung, selrta mampu melnggunakan infolrmasi 

untuk melnyellelsaikan suatu pelrmasalahan. 

b. Manfaat kollabolrasi guru dan pustakawan 

Ada banyak keluntungan yang akan dipelrollelh delngan adanya kollabolrasi, 

diantaranya yaitu ada pelrtukaran idel dari belrbagai ilmu yang akan menambah 

wawasan baru bagi seseorang. Adapun beberapa manfaat dari kolaborasi antara guru 

dan pustakawan yaitu : 

a) Pemanfaatan informasi akan lebih optimal; 

b) Mendorong tumbuh kembangnya budaya baca dalam keseharian siswa; 

c) Dapat membantu pencarian informasi yang lebih efektif; dan 

d) Dapat membantu meningkatkan berkembangnya perpustakaan sekolah. 

3. Faktor Terbentuknya Kolaborasi Guru dan Pustakawan dalam Pembelajaran 

Berbasis Perpustakaan 

Ada beberapa alasan yang menjadi pendorong untuk dilakukannya kolaborasi antar 

pustakawan dengan guru yaitu sebagai berikut: 

a. Banyaknya jenis sumber dan media informasi, dengan bertambahnya jenis sumber 

dan media informasi, baik yang tercetak maupun digital, kolaborasi antara 

pustakawan dan guru menjadi penting untuk membantu siswa dalam memilih sumber 

yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran mereka. 
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b. Meningkatnya jumlah koleksi perpustakaan setiap tahun, dengan jumlah koleksi yang 

terus bertambah, kolaborasi antara pustakawan dan guru diperlukan untuk 

memastikan bahwa koleksi tersebut relevan dengan kurikulum dan kebutuhan belajar 

siswa. 

c. Meluasnya kegiatan pendidikan, sehingga semakin beraneka ragamnya permintaan 

pengguna perpustakaan, Semakin beragamnya kegiatan pendidikan menuntut peran 

pustakawan dan guru untuk bekerja sama dalam menyediakan sumber daya yang 

mendukung kegiatan tersebut, baik dalam bentuk bahan bacaan, multimedia, atau 

informasi lainnya. 

d. Untuk menghemat sumber dana, dengan berkolaborasi, pustakawan dan guru dapat 

membagi tanggung jawab dalam mengelola dan memperbarui koleksi perpustakaan, 

sehingga dapat menghemat sumber daya, termasuk dana. 

e. Tuntutan zaman teknologi informasi yang semakin berkembang, perkembangan 

teknologi informasi menuntut adanya kolaborasi antara pustakawan dan guru dalam 

menghadapi tantangan baru, seperti pengelolaan sumber daya digital, pembelajaran 

jarak jauh, dan literasi informasi (Dyah Puspitasari, 2014). 

B. Pembelajaran Berbasis Perpustakaan 

1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Perpustakaan 

Pembelajaran berbasis perpustakaan adalah pembelajaran yang menjadikan dan 

menempatkan perpustakaan sebagai inti (pusat) kegiatan.Pembelajaran berbasis 

perpustakaan merupakan peningkatan kualitas pembelajaran dengan mensinergikan antara 

kegiatan pembelajaran dan perpustakaan sebagai sumber dan media pembelajaran (Khusniati 

Rofi’ah, 2009) 

2. Pelran Guru dan Pustakawan dalam Pelmbellajaran Belrbasis Pelrpustakaan 

Adapun pelran guru dalam pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan untuk melmaksimalkan 

pelmanfaatan sumbelr infolrmasi yang telrseldia di pelrpustakaan adalah selbagai belrikut 

a. Inisiatolr, yaitu guru selbagai pelnceltus idel-idel baru yang dapat diaplikasikan dalam 

prolsels pelmbellajaran. Salah satu idel baru bagi guru adalah pellaksanaanpelmbellajaran 

belrbasis pelrpustakaan, selkaligus melngajarkan kelpada siswa untuk melndapatkan idel-

idel baru dapat melnggalinya delngan melmbaca belrbagai kollelksi yang telrseldia di 

pelrpustakaan. 

b. Moltivatolr, yaitu selbagai pelmbelri dolrolngan pada para pelselrta didik daalam 

melningkatkan kualitas bellajarnya. Guru akan sellalu melnjadi colntolh baik dari selgi 

ucapan dan pelrilakunya telrhadap para siswa. Ollelh selbab itu guru wajib 

belrkelmampuan dalam melmbelrikan moltivasi yang polsitif kelpada para siswa agar 
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selnantiasa melmanfaatkan infolrmasi yang ada di pelrpustakaan, guna dapat 

melningkatkan dan melncapai prelstasi bellajar yang gelmilang. 

c. Pelmbimbing, yaitu delngan cara melmbimbing dan melngarahkan kelgiatan bellajar para 

siswa selsuai delngan tujuan yang tellah diteltapkan dan dicita-citakan, mellalui 

pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan. Disamping melmbelrikan belrbagai matelri guru 

juga harus melmbimbing pelrilaku anak, selbagai pelmbimbing maka guru diwajibkan 

sellalu melngarahkan para siswa atau pelselrta didiknya agar selnantiasa melmanfaatkan 

infolrmasi yang ada di pelrpustakaan. 

d. Delmolnstratolr, yaitu tidak selmua matelri dapat dipahami delngan baik ollelh siswa 

selhingga guru harus melmpelragakan colntolh nyata kelpada siswa. Delmolnstratolr sangat 

pelnting apabila dilakukan di pelrpustakaan, karelna delngan adanya belrbagai macam 

jelnis kollelksi pelrpustakaan dapat digunakan selcara langsung untuk pelragaan dalam 

prolsels bellajar melngajar. 

e. Meldiatolr, pada pelran ini guru dapat melmbelrikan tugas pada siswa untuk melmbaca 

buku selsuai delngan matelri pellajaran, kelmudian guru dapat melngolrelksi dan 

melmbelrikan saran kelpada siswa, selhingga dapat melmbantu melngelmbangkan poltelnsi 

siswa delngan melmanfaatkan  pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan.  

f. Elvaluatolr, yaitu melmiliki welwelnang untuk melmbelrikan pelnilaian telrhadap hasil 

prelstasi bellajar siswa, baik dari selgi akadelmik selrta pelrilaku solsialnya, selhingga 

dapat melnelntukan tingkat kelbelrhasilan anak didiknya (Bakhtiyar, 2018). 

Sellain guru, pustakawan juga melmiliki pelrannya selndiri dalam mellakukan prolsels 

pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan. Pada dasarnya pelran pustakawan adalah 

melngelmbangkan selrta mellaksanakan misi dan tujuan dari pelrpustakaan selkollah. Namun 

dalam kollabolrasi antara guru dan pustakawan dalam pelmbellajaran, pustakawan dituntut 

melmiliki pelngeltahuan dan keltelrampilan yang lelbih luas agar mudah dalam melnyeldiakan 

infolrmasi dan pelmelcahan masalah infolrmasi selrta ahli dalam melnggunakan belrbagai sumbelr 

infolrmasi baik telrceltak maupun ellelktrolnik.Pelngeltahuan dan keltelrampilan pustakawan 

selkollah mampu melmelnuhi kelbutuhan para siswa dalam mellakukan pelmbellajaran belrbasis 

pelrpustakaan. Delngan delmikian pustakawan melmiliki pelran ganda yang dapat disingkat 

delngan akrolnim ElMAS, pelnjellasannya selbagai belrikut : 

a. Eldukatolr, hal ini melnjellaskan bahwa pustakawan seltiap mellaksanakan tugasnya harus 

mampu melmpunyai karaktelr selolrang pelndidik, ia harus mellakukan fungsi pelndidikan 

selpelrti melngajar, melndidik, dan mellatih.  

b. Manajelr, selpelrti pada hakikatnya bahwa pustakawan adalah manajelr infolrmasi yang 

melngellolla infolrmasi. Dalam hal ini pustakawan harus bisa melngellolla infolrmasi yang 

telrseldia di pelrpustakaan, agar para pelmustaka dapat delngan mudah dalam 

melnelmukan infolrmasi yang melrelka cari.  
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c. Administratolr, selbagai administratolr, pustakawan harus dapat melnyusun, 

mellaksanakan selrta melngelvaluasi prolgram pelrpustakaan. Selolrang pustakawan harus 

melmiliki pelngeltahuan yang luas, delngan delmikian pelkelrjaan atau tugas yang 

dihadapinya dapat disellelsaikan delngan mudah. 

d. Supelrvisolr, pustakawan melmpunyai ilmu dan wawasan yang luas selrta belrsikap sabar 

namun telgas, adil dalam mellaksanakan tugasnya. Mampu belrkololrdinasi delngan baik, 

selhingga dapat melngatasi kelndala yang telrjadi (S.Manaf, 2020). 

Belrdasarkan dari pelnjellasan di atas, maka hubungan antara guru dan pustakawan harus 

melnjadi kelrjasama yang folrmal dalam melngelmbangkan moldell pelmbellajaran, pellaksanaan 

prolsels pelmbellajaran, dan elvaluasi hasil pelmbellajaran. 

3. Belntuk-Belntuk Pelmbellajaran Belrbasis Pelrpustakaan 

Pada dasarnya pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan ini melrupakan selbuah pelndelkatan 

baru dalam sistelm pelndidikan.Awalnya pelndelkatan atau belntuk pelmbellajaran belrbasis 

pelrpustakaan ini ditelrapkan di pelrguruan tinggi, karelna delngan belrkelmbangnya dunia 

pelndidikan kelmudian belntuk pelmbellajaran ini mulai ditelrapkan di selkollah-selkollah. 

Pelmbellajaran ini melmfolkuskan pelmanfaatan pelrpustakaan selbagai sumbelr utama 

infolrmasi dan selbagai telmpat pelmbellajaran dilaksanakan. 

Pelmbellajaran belrbasis sumbelr (Relsolurcel Baseld Lelarning) melrupakan pelndelkatan 

pelmbellajaran yang dapat melmbantu siswa dalam melnghadapi kelanelkaragaman sumbelr 

infolrmasi yang ada yang dapat digunakan dalam prolsels pelmbellajaran. Pada saat pelndelkatan 

pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan (Library Baseld Lelarning) ini dilaksanakan, siswa akan 

melmanfaatkan kollelksi atau sumbelr-sumbelr infolrmasi yang telrseldia di pelrpustakaan selbagai 

bahan pelmbellajaran. Belntuk pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan ini selcara langsung akan 

melnghadapkan siswa pada seljumlah sumbelr bellajar yang ada di pelrpustakaan (Retno 

Sayekti, 2007). 

Saat ini pelndelkatan baru yang digunakan dalam pelmbellajaran dikelmbangkan dan 

belrtujuan untuk melmbangkitkan poltelnsi-poltelnsi siswa. Moldell pelmbellajaran selbellumnya 

melmpolsisikan pelndidik selbagai selselolrang yang lelbih tahu daripada siswa atau pelselrta 

didiknya, kolndisi ini melnyelbabkan krelatifitas dari para siswa tidak belrkelmbang karelna 

siswa hanya melndapat matelri dan pelngeltahuan belrdasarkan apa yang gurunya sampaikan. 

Hal ini seljalan delngan apa yang dikelmukakan ollelh Nur Khollis telntang kolndisi moldell 

pelmbellajaran yang saat ini belrlangsung, yaitu: 

a) Pelndidikan belrbasis kellas (Classrololm Baseld Elducatioln) 

Kellas-kellas di selkollah melrupakan gambaran selbuah kalaidolskolp dari siswa, 

delngan pelncarian jati diri, pelrhatian, kelbutuhan dan lain selbagainya. Delfinisi lain 

yang dapat kita pahami adalah kellas selbagai telmpat bagi selselolrang untuk bellajar atau 

melmeltik pelngalaman. Pelndidikan Belrbasis Kellas (Classrololm Baseld Elducatioln) yang 
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di maksud adalah prolsels pelmbellajaran yang melmanfaatkan ruang kellas pada saat 

pellajaran-pellajaran dibelrikan (Harun, 2019).  

 

b) Pelmbellajaran belrbasis pelngajar (Telachelr Baseld Lelarning) 

Kellas-kellas di selkollah melrupakan gambaran selbuah kalaidolskolp dari siswa, 

delngan pelncarian jati diri, pelrhatian, kelbutuhan dan lain selbagainya. Delfinisi lain 

yang dapat kita pahami adalah kellas selbagai telmpat bagi selselolrang untuk bellajar atau 

melmeltik pelngalaman. Pelndidikan Belrbasis Kellas (Classrololm Baseld Elducatioln) yang 

di maksud adalah prolsels pelmbellajaran yang melmanfaatkan ruang kellas pada saat 

pellajaran-pellajaran dibelrikan (Harun, 2019).  

Dalam kolntelks pelmbellajaran ini pelngajar yang dimaksud adalah guru, dan guru selbagai 

pusat pelmbellajaran. Guru melrancang prolsels pelmbellajaran dari awal pelmbellajaran dimulai 

hingga pelmbellajaran sellelsai dilakukan. Dalam kolntelks ini juga guru belrpelran pelnuh pada 

prolsels pelmbellajaran, dimulai dari melmbelrikan matelri pellajaran yang akan di ajarkan, guru 

selbagai pelngellolla kellas, guru selbagai meldiatolr dan fasilitatolr yang dapat melnunjang 

pelncapaian bellajar, hingga guru yang melmbelrikan pelnilaian telrhadap para siswanya 

(Ashabul Kirom, 2017).  

 

Kolndisi selpelrti ini masih nyata telrjadi yang dapat melnimbulkan akibat dari kolndisi itu 

selpelrti siswa yang tidak tumbuh kelmandiriannya, dan minimnya keltelrampilan dikalangan 

siswa.Untuk melminimalisir hal telrselbut maka selkarang telrdapat selkollah yang melnelrapkan 

moldell atau belntuk pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan (Library Baseld Lelarning) untuk 

melningkatkan keltelrampilan siswanya. Adanya belntuk pelmbellajaran ini juga melmbuat 

wawasan siswa melnjadi lelbih luas karelna siswa akan dapat melmanfaatkan dan melngelnal 

lelbih banyak lagi sumbelr infolrmasi di pelrpustakaan. 

 

Telrdapat belbelrapa belntuk-belntuk pelmbellajaran yang lelbih melmfolkuskan siswa mellalui 

pelndelkatan Studelnt Celntelreld, yaitu moldell pelmbellajaran Discolvelry Lelarning, Sellf Direlcteld 

Lelarning, Cololpelrativel Lelarning, Colntelxtual Lelarning, Proljelct Baseld Lelarning, Inquiry-

Discolvelry Lelarning, dan Prolblelm Baseld Lelarning. 

METODOLOGI 

Untuk melndapatkan data yang pelnelliti butuhkan dan pelmbahasan yang akan lelbih 

telrfolkus, meltoldel pelnellitian yang pelnelliti gunakan adalah melnggunakan meltoldel pelnellitian 

kualitatif delngan jelnis delskriptif. Pelnellitian kualitatif melrupakan  pelnellitian yang belrtujuan 

untuk melmbuat delskripsi dan gambaran selcara faktual dan akurat selrta disampaikan selcara 

naratif melngelnai olbjelk yang ditelliti. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Subjek pada penelitian ini sejumlah 15 informan yang terdiri 

dari 1 orang pustakawan, 4 orang guru, dan 10 orang siswa/i. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adanya pelrpustakaan selkollah ini diharapkan dapat melndolrolng prolsels pelmbellajaran 

melnjadi lelbih baik delngan melmanfaatkan kollelksi yang telrseldia di pelrpustakaan selbagai 

meldia pelmbellajaran. Selkollah Dasar Nelgelri 69 Banda Acelh melmiliki siswa yang masih 

bellum mahir telrhadap litelrasi dasar, selhingga pihak selkollah inisiatif untuk melnciptakan 

suasana bellajar baru bagi guru dan siswa yaitu kolaborasi guru dan pustakawan dalam 

proses pelmbellajaran belrbasis pelrpustakaan. Untuk melakukan kolaborasi antara guru dan 

pustakawan dalam proses pembelajaran berbasis perpustakaan terdapat 4 bentuk 

pembelajaran. Namun pada Sekolah Dasar Negeri 69 Banda Aceh hanya menerapkan 3 dari 

4 bentuk pembelajaran tersebut, yaitu Cooperative Learning, Inquiry-Discovery Learning, 

dan Problem Based Learning. Pemahaman yang mendalam mengenai bentuk kolaborasi 

guru dan pustakawan dalam pembelajaran berbasis perpustakaan melalui data-data yang 

diperoleh dari wawancara diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap 

pentingnya untuk meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa. 

A. Bentuk Kolaborasi Guru dan Pustakawan dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Perpustakaan 

Berdasarkan dari 4 bentuk pembelajaran berbasis perpustakaan, terdapat 3 bentuk 

pembelajaran yang terealisasikan adapun beberapa bentuk pembelajaran berbasis 

perpustakaan yang terealisasikan yaitu sebagai berikut: 

1) Cooperative learning 

Belntuk pelmbellajaran yang dilakukan selcara belrkellolmpolk untuk saling belkelrjasama dan 

saling melmbantu melnyellelsaikan pelrsmasalahan. Para siswa dituntut untuk melmiliki 

kelmampuan dalam belrintelraksi solsial selpelrti melngajukan pelndapat, melndelngarkan pelndapat 

dari telman, dan mampu belrkolmprolmi untuk melnyellelsaikan tugas-tugasnya. Dalam lingkup 

perpustakaan bentuk pembelajaran ini dapat diterapkan dengan beragam cara yang bertujuan 

untuk meningkatkan interaksi sesama pengguna dan memperluas pemahaman mereka 

tentang materi yang dipelajari. Berikut beberapa bentuk pembelajaraan cooperative yang 

dapat diterapkan di perpustakaan, yaitu: 

a) Diskusi buku atau jurnal, pada saat pembelajaran di perpustakaan dilakukan maka siswa 

dapat memanfaatkan sumber informasi yang tersedia dengan membaca dan menganalisis 

materi secara bersama, kemudian berbagi pemikiran dan pemahaman mereka. 

b) Mentoring atau tutoring, bentuk kolaborasi ini dilakukan dengan cara siswa yang lebih 

paham dan berpengalaman dalam mencari sumber informasi dapat membantu dan 

mengarahkan temannya untuk mencari informasi yang di butuhkan. 

 

c) Penugasan berbasis tim, yaitu siswa dapat diminta untuk bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas-tugas atau membuat presentasi bersama (Nur Endah Sulistyorini). 
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2) Inquiry-Discovery Learning 

Belntuk pelmbellajaran melngelnai pelncarian dan pelnelmuan. Dalam prolsels pelmbellajaran, 

guru akan melnyampaikan bahan pellajaran selcara tidak final (matelri awal hingga akhir) guru 

hanya melnyampaikan matelri selbagian dan kelmudian guru akan melanjutkan pembelajaran 

di perpustakaan dengan melmbelrikan siswa pelluang untuk melnyellidiki belbelrapa sumbelr 

infolrmasi yang telrseldia untuk mellatih siswa dalam melngelmbangkan keltelrampilannya 

(Djamarah dan Zain, 2006).  

Adapun beberapa bentuk pembelajaran inquiry-discovery learning yang dapat 

diterapkan,  yaitu: 

 

a) Penelitian mandiri, perpustakaan menyediakan informasi yang luas untuk penelitian 

mandiri. Siswa dapat diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi topik informasi yang 

menarik minat mereka, dan menemukan jawaban melalui bahan bacaan dan sumber 

informasi lainnya. 

b) Studi kasus, kegiatan ini dilakukan dengan cara memberikan studi kasus kepada siswa 

untuk menantang mereka menerapkan pengetahuan mereka dalam mencari informasi di 

banyaknya sumber informasi yang tersedia di perpustakaan, dan kegiatan ini dapat 

dilakukan secara individu maupun berkelompok (W. Gulo, 2004). 

 

3) Problem Based Learning 

Dalam belntuk pelmbellajaran ini siswa akan dibelrikan masalah telrlelbih dahulu pada awal 

pelmbellajaran, masalah yang dibelrikan akan belrkaitan delngan pelmbellajaran yang akan 

dilakukan. Siswa dapat melmanfaatkan sumbelr infolrmasi yang telrseldia di pelrpustakaan 

selbagai pelnyellelsaian masalah telrselbut (Resti Ardianti, 2021). Bentuk pembelajaran yang 

dapat diterapkan yaitu: 

a) Penugasan berbasis masalah, siswa dapat diberikan penugasan berbasis masalah di mana 

mereka diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan cara harus menggunakan 

sumber informasi yang tersedia di perpustakaan. 

b) Diskusi berbasis masalah, bentuk kegiatan ini yaitu di mana siswa berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok untuk menganalisa masalah yang diberikan pada saat pembelajaran, 

siswa dapat berdiskusi untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam (Maryati, 2018). 

 

Berdasarkan dari ketiga bentuk pembelajaran tersebut, dapat memberikan manfaat 

dalam membangun keterampilan kerjasama, mendorong penghargaan terhadap perbedaan 

pendapat dan kemampuan, mendorong pengembangan kemandirian dan tanggung jawab 

dalam proses pembelajaran, membangun keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah. 
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B. Kendala yang dihadapi Guru dan Pustakawan dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Perpustakaan 

Dalam melakukan kegiatan kolaborasi antara guru dan pustakawan pada proses 

pembelajaran berbasis perpustakaan tentu saja memiliki beberapa kendala. Berdasarkan hasil 

penelitian yang peneliti lakukan di Sekolah Dasar Negeri 69 Banda Aceh menunjukkan 

bahwa ada beberapa kendala yang harus dihadapi oleh guru dan pustakawan, berikut 

kendala-kendala yang terdapat: 

1) Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) 

Dalam melakukan kolaborasi tentunya membutuhkan sumber daya manusia yang 

cukup. Untuk menentukan rekan kerja yang dapat diajak melakukan kerjasama bukanlah hal 

yang mudah, tentunya harus memiliki tujuan akhir yang sama agar kolaborasi yang 

dibangun dapat berjalan dengan baik. Namun sumber daya manusia yang terdapat di 

perpustakaan Sekolah Dasar Negeri 69 Banda Aceh saat ini hanya berjumlah 1 orang 

pustakawan saja, sehingga ini menjadi kendala bagi guru dan pustakawan dalam melakukan 

kegiatan pembelajaran berbasis perpustakaan. 

2) Keterbatasan Anggaran 

Seperti yang diketahui, perpustakaan sekolah mendapatkan anggaran dari pemerintah, 

sehingga apabila pihak sekolah ingin mengambangkan koleksi perpustakaan yang lebih 

mutakhir, dan memperindah ruang perpustakaan maka harus memanfaatkan anggaran yang 

diberikan sebaik mungkin. Namun pada kenyataannya anggaran yang di dapat masih belum 

cukup untuk mengatasi kendala yang terjadi. 

3) Ketidaknyamanan Siswa 

Pembelajaran berbasis perpustakaan ini dilakukan selama 1 jam waktu pembelajaran, 

atau 35 menit. Dengan jumlah waktu tersebut banyak siswa yang merasa bosan di saat 

pertengahan jam pembelajaran. Ini menjadi kendala bagi guru dan pustakawan dalam 

menghadapi rasa bosan siswa.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi kendala 

yang terjadi, upaya yang dilakukan oleh guru dan pustakawan adalah dengan cara meminta 

siswa untuk menceritakan kembali hasil yang mereka dapat setelah pembelajaran. Guru dan 

pustakawan membuat sistem presentasi ulang dengan harapan siswa mendapatkan ilmu 

pengetahuan baru yang lebih luas pada saat memanfaatkan dan berinteraksi langsung dengan 

sumber informasi. Adanya upaya ini juga membuat siswa menjadi lebih fokus terhadap 

materi yang disampaikan oleh guru dan pustakawan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang telah diuraikan di atas telrkait 

delngan “Kollabolrasi Guru dan Pustakawan dalam Prolsels Pelmbellajaran Belrbasis 

Pelrpustakaan di Pelrpustakaan Selkollah Dasar Nelgelri 69 Banda Acelh” maka yang me lnjadi 

kelsimpulan adalah selbagai belrikut : 
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1. Belntuk kollabolrasi guru dan pustakawan dalam prolsels pelmbellajaran belrbasis 

pelrpustakaan di pelrpustakaan Selkollah Dasar Nelgelri 69 Banda Acelh yaitu, Cololpelrativel 

Lelarning siswa bellajar selcara belrkellolmpolk,  Inquiry-Discolvelry Lelarning guru hanya 

melnyampaikan matelri selbagian kelmudian siswa harus melngamati sumbelr infolrmasi 

untuk mellatih keltelrampilannya,dan Prolblelm Baseld Lelarning siswa akan dirangsang 

delngan dibelrikan masalah pada awal pelmbellajaran, dan melmanfaatkan sumbelr infolrmasi 

yang telrseldia selbagai pelmelcah masalah telrselbut. Halini melmbantu siswa untuk lelbih 

mahir lagi telrhadap litelrasi dasar selpelrti melmbaca, melnulis, dan belrhitung, karelna 

belntuk pelmbellajaran telrselbut folkus kelpada kelaktifan siswa.Adanya pelran guru dan 

pustakawan dalam pelmbellajaran ini dapat melmbangun suasana bellajar yang lelbih 

melnyelnangkan bagi siswa. Kollelksi yang belragam dapat dijadikan  selbagai lelarning 

relsolurcels yang belrmanfaat bagi guru dan siswa pada saat pelmbellajaran. Kelgiatan ini 

juga mampu  melningkatkan pelngeltahuan dan prelstasi siswa, karelna sellama pelmbellajaran 

belrlangsung siswa dapat melncari infolrmasi yang ia butuhkan dari banyaknya  sumbelr 

infolrmasi yang telrseldia di pelrpustakaan 

2. Kelndala-kelndala yang dihadapi sellama prolsels pelmbellajaran yaitu rasa bolsan siswa, 

kurangnya SDM, kollelksi tidak mutakhir, ruang pelrpustakaan yang tidak luas, dan dana 

yang dibelrikan tidak melmadai.Biasanya guru dan pustakawanmelminta siswa untuk 

melmprelselntasikan ulang selcara lisan dan praktik atas hasil yang tellah ia dapat sellama 

pelmbellajaran dilakukan, dan guru belrinisiatif untuk melmbuat himbauan bellajar yang 

melnarik melnggunakan dana pribadi. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan kelsimpulan pada pelnelitian ini, maka yang dapat 

melnjadi saran adalah selbagai belrikut : 

1. Diharapkan adanya tambahan sumbelr daya manusia(SDM) selbagai pelngellolla 

pelrpustakaan, delngan tujuan agar pelrpustakaan bisa lelbih olptimal dalam mellakukan visi 

dan misinya, selrta kelgiatan pelmbellajaran di pelrpustakaan dapat telrlaksana lelbih elfelktif. 

2. Pelrpustakaan selkollah pelrlu kiranya untuk mellakukan pelngelmbangan kollelksi yang 

telrbaru atau  mutakhir, yang  juga dapat dilakukan mellalui pelnyumbangan kollelksi dari 

guru atau pelgawai yang belrtugas di selkollah, agar kollelksi telrselbut dapat melmbantu 

pelrpuatakaan melnjadi lelbih belrkualitas, dan kollelksi telrselbut dapat di manfaatkan ollelh 

siswa dalam  pelmbellajaran dan selbagai bahan bacaan. 
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